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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi terkini dan tren manajemen risiko nilai 
tukar selama periode 2014-2024 serta menunjukkan peluang dan arah bagi peneliti 
selanjutnya dalam topik ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic 
Literature Review (SLR) berbasis bibliometrik terkait manajemen risiko nilai tukar. Artikel yang 
digunakan berasal dari Scopus, ditemukan 46 artikel, tetapi 30 artikel terakhir dapat 
ditindaklanjuti. Hasil penelitian ini menemukan bahwa penelitian tentang manajemen risiko 
nilai tukar masih terbatas dalam hal (1) metode penelitian yang dilakukan menggunakan 
penelitian kuantitatif, tetapi (2) desain penelitian sebagian besar menggunakan model statistik, 
(3) masih terdapat peluang besar untuk mengeksplorasi penelitian lebih lanjut menggunakan 
pengembangan desain model. Terakhir, penelitian ini menyarankan beberapa arah penelitian 
selanjutnya terkait topik manajemen nilai tukar dalam hal lokasi penelitian dan pendekatan 
penelitian serta kolaborasi penelitian. 
Kata Kunci: Manajemen Risiko, Nilai Tukar, Systematic Literature Review (SLR) 
 

RESEARCH TRENDS IN EXCHANGE RATE RISK MANAGEMENT: 
A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

 
Abstract 

This study aims to analyze the current state and trend of exchange rate risk management 
during 2014-2024 and to indicate opportunities and directions for future researchers on this 
topic. The method used in this study is a bibliometric-based Systematic Literature Review (SLR) 
related to exchange rate risk management. The articles used came from Scopus, 46 articles 
were found, but the final 30 articles were actionable. The results of this study found that 
research on exchange rate risk management is still limited in terms of (1) research methods 
conducted using quantitative research, but (2) research design mostly uses statistical models, 
(3) there is still a great opportunity to explore further research using model design 
development. Finally, this study suggests some future research directions related to the topic of 
exchange rate management in terms of research location and research approach as well as 
research collaboration. 
Keywords: Risk Management, Exchange Rates, Systematic Literature Review (SLR) 
 
A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi ekonomi yang semakin kompleks, fluktuasi nilai tukar mata 

uang telah menjadi salah satu tantangan dan peluang utama bagi perekonomian negara 

(Aravind, 2023; Panjaitan, 2020; Sarkandiz & Ghayekhloo, 2024). Dinamika pasar global 

yang terus berubah menciptakan ketidakpastian yang signifikan bagi perusahaan yang 

ISSN (Print): 2442-885X  
ISSN (online): 2656-6028 

mailto:adityakamandanu28@gmail.com
mailto:tiongrho@gmail.com
mailto:wildan.alkirom@trunojoyo.ac.id


 

Volume 11, No.02, Agustus 2025 159 Trend … (Kamandanu dkk) 
 

Buletin Bisnis & Manajemen 

melakukan transaksi lintas negara. Sehingga, perubahan kecil dalam nilai tukar dapat 

berdampak besar terhadap kinerja keuangan (Hasibuan, 2014). Sejak krisis keuangan global 

2008, volatilitas nilai tukar semakin mendapatkan perhatian serius dari para praktisi 

keuangan dan akademisi. Faktor-faktor seperti kebijakan moneter, kondisi geopolitik dan 

gejolak ekonomi global secara konstan mempengaruhi pergerakan mata uang (Puteh & 

Mawaddah, 2024; Putri & Fadila, 2023). 

Pentingnya pengelolaan risiko nilai tukar tidak hanya sekadar meminimalkan 

kerugian, tetapi juga mengoptimalkan peluang keuangan. Perusahaan multinasional, 

eksportir, importir dan lembaga keuangan membutuhkan strategi komprehensif untuk 

melindungi kepentingan financial mereka. Keputusan melakukan hedging dapat 

mengurangi dampak negatif risiko nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas dan growth 

opportunity mampu meningkatkan profitabilitas (Santoso & Rachmawati, 2021). 

Contingency plan sebagai “alat” bantu untuk mengantisipasi dan mendaftar tindakan apa 

yang bisa diambil jika situasi X terjadi yang berhubungan dengan nilai tukar (Kiky, 2020). 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan tinjauan pustaka bibliometrik dan 

memeriksa artikel dari Scopus berdasarkan tahun 2014-2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keadaan terkini dan tren pengelolaan risiko nilai tukar tahun 2014-2024 dan 

untuk menunjukkan peluang dan arah untuk penelitian selanjutnya tentang topik ini.  

Tinjauan Pustaka 

Teori IRP (Interest Rate Parity) 

IRP sebagai kesetaraan antara suku bunga domestik dan suku bunga luar negeri, 

disesuaikan dengan perubahan nilai tukar mata uang (Keynes, 1930). Teori Interest Rate 

Parity (IRP) menjelaskan bahwa perbedaan suku bunga antara dua negara akan diimbangi 

oleh perbedaan nilai tukar mata uang kedua negara tersebut. Sedangkan menurut 

Friedman (1967), IRP sebagai mekanisme yang mengatur pergerakan nilai tukar mata uang 

berdasarkan perbedaan suku bunga. Artinya, jika suku bunga di negara A lebih tinggi dari 

negara B, maka nilai tukar mata uang negara A akan turun dibandingkan dengan mata uang 

negara B, sehingga mengimbangi perbedaan suku bunga tersebut. 

Teori PPP (Purchasing Parity Power) 

Menurut Ward (2002), teori PPP adalah suatu konsep yang menjelaskan bahwa nilai 

tukar mata uang antara dua negara akan sama dengan perbandingan harga barang dan jasa 

antara kedua negara tersebut. Artinya, Purchasing Power Parity (PPP) adalah teori ekonomi 

yang menjelaskan bahwa nilai tukar mata uang antara dua negara akan sama dengan 

perbandingan harga barang dan jasa antara kedua negara tersebut. Teori Purchasing Power 

Parity (PPP) memiliki beberapa asumsi penting yang mempengaruhi akurasi dalam 

memprediksi nilai tukar mata uang. Pertama, tidak ada hambatan perdagangan, seperti 

tarif atau bea cukai, yang dapat mempengaruhi arus barang dan jasa antarnegara. Kedua, 

tidak ada perbedaan kualitas barang dan jasa antar negara, sehingga barang dan jasa yang 
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sama memiliki nilai yang sama. Ketiga, tidak ada perbedaan pajak dan subsidi yang dapat 

mempengaruhi harga barang dan jasa. Keempat, tidak ada perbedaan biaya transportasi 

dan komunikasi yang dapat mempengaruhi biaya pengiriman barang dan jasa. Dengan 

asumsi-asumsi ini, teori PPP dapat membantu memprediksi nilai tukar mata uang yang 

seimbang antar negara (Samuelson, 1964). 

Manajemen Risiko Nilai Tukar 

Menurut Shapiro (2009), Manajemen Risiko Nilai Tukar (MRNT) adalah proses 

mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola risiko yang terkait dengan perubahan nilai 

tukar mata uang. Manajemen Risiko Nilai Tukar (MRNT) merupakan proses penting untuk 

menghadapi ketidakpastian pasar valuta asing. Proses MRNT melibatkan lima langkah 

strategis. Pertama, identifikasi risiko untuk mengetahui sumber risiko nilai tukar seperti 

perubahan suku bunga, inflasi dan kebijakan moneter. Kemudian, analisis risiko dilakukan 

untuk memprediksi dampak potensial terhadap keuangan perusahaan. Setelah itu, 

pengukuran risiko menggunakan metode seperti Value-at-Risk (VaR) untuk menentukan 

besar risiko. Berikutnya, pengembangan strategi seperti hedging, diversifikasi dan 

penggunaan instrumen keuangan untuk mengelola risiko. Terakhir, pemantauan dan 

evaluasi dilakukan untuk memastikan efektivitas strategi MRNT dan meminimalkan 

kerugian potensial. 

Strategi Hedging 

Menurut Philippe Jorion (2007), hedging adalah strategi pengelolaan risiko yang 

melibatkan pembelian atau penjualan instrumen keuangan untuk mengurangi atau 

menghilangkan risiko kerugian.  Terdapat tiga tujuan pokok dalam melakukan hedging nilai 

tukar. Pertama, mengurangi risiko kerugian akibat perubahan nilai tukar. Hal ini sangat 

penting bagi perusahaan yang melakukan transaksi internasional, karena perubahan nilai 

tukar dapat berdampak signifikan pada keuangan perusahaan. Kedua, menstabilkan 

pendapatan atau biaya yang terkait dengan transaksi valuta asing. Dengan melakukan 

hedging, perusahaan dapat memprediksi dan mengontrol biaya atau pendapatan yang 

terkait dengan transaksi valuta asing. Ketiga, mengurangi volatilitas nilai tukar. Volatilitas 

nilai tukar dapat berdampak signifikan pada keuangan perusahaan, sehingga 

menguranginya dapat membantu meningkatkan kestabilan keuangan perusahaan. Hedging 

adalah strategi yang digunakan untuk mengurangi risiko dengan membeli atau menjual 

instrumen keuangan yang memiliki korelasi negatif dengan posisi yang diinginkan (C. Hull, 

2013).  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode telaah semi systematic literature riview, yaitu 

menelusuri perkembangan penelitian tentang topik tersebut dalam kurun waktu tertentu 

dan menemukan bagaimana perkembangannya (Snyder, 2019). Pertama, topik utama 
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kajian ini adalah pengelolaan risiko nilai tukar. Kajian-kajian sebelumnya biasanya dilakukan 

oleh akademisi dan praktisi dari konteks multidisiplin (misalnya, ekonomi, teknologi 

informasi, matematika dan komputer). Kedua, salah satu tujuan kajian ini adalah 

memetakan dan menelusuri perkembangan kajian tentang isu tersebut. Terakhir, kajian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang di masa mendatang bagi para 

peneliti (Snyder, 2019). 

Strategi Pencarian, Penerapan Kriteria, Penilaian Kualitas Studi dan Ekstraksi Data 

Penggunaan beberapa langkah dalam telaah literatur memiliki tujuan untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Langkah pertama adalah menentukan topik penelitian, yaitu 

kajian tentang pengelolaan risiko nilai tukar. Tahap kedua adalah kriteria pemilihan jurnal, 

yang berkaitan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria pemilihan jurnal meliputi (1) 

kata kunci yang digunakan dalam penggalian artikel jurnal, (2) sumber artikel jurnal yang 

akan dikumpulkan, (3) jenis artikel jurnal yang akan dianalisis, (4) kurun waktu terbit artikel 

jurnal, dan (5) kriteria lain yang ditentukan oleh peneliti. Pada langkah selanjutnya, peneliti 

melakukan telaah analisis terhadap artikel terpilih sesuai dengan tujuan kajian. Penelitian 

ini menggunakan pedoman dari (Paul & Criado, 2020) untuk melakukan telaah pustaka. 

Pada langkah ini, peneliti harus mampu mengoptimalkan pengetahuannya dan 

memberikan penilaian dalam menentukan kata kunci (Paul & Criado, 2020). Topiknya 

adalah pengelolaan risiko nilai tukar. Nilai tukar selalu menjadi bagian integral dari model 

makro (Sarkandiz & Ghayekhloo, 2024). Artinya, fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi 

keseimbangan ekonomi suatu negara, sehingga menjadi alasan mendasar dalam 

mempertimbangkan kebijakan dan risiko dari nilai tukar. Dalam penelitian ini, memilih 

Scopus sebagai basis data untuk ditambang karena dianggap memiliki reputasi yang baik 

dan berkualitas tinggi. Lebih jauh lagi, basis data ini telah digunakan secara luas oleh studi 

tinjauan sebelumnya (Casino et al., 2019;Dwivedi et al., 2019). 

Tahap selanjutnya adalah menentukan periode yang akan dianalisi, jurnal-jurnal yang 

akan diikutsertakan adalah jurnal dari tahun 2014-2024. Tahap ini adalah penerapan 

kriteria lain yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini. Terdapat dua jenis kriteria 

yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria ini dapat ditentukan oleh peneliti berdasarkan 

pengetahuan, penilaian dan pengalamannya (Paul & Criado, 2020). Kriteria inklusi 

tambahan yang dibutuhkan oleh peneliti adalah: (1) artikel yang diunduh secara lengkap, 

(2) topik yang akan dibahas dalam artikel adalah pengelolaan risiko nilai tukar, (3) artikel 

disajikan dalam bahasa Inggris, dan (4) artikel tidak diambil dari database Scopus. Rincian 

kriteria pemilihan dokumen disajikan pada Tabel 1 di bawah ini; 

Tabel 1. 

Kriteria Pemilihan Artikel 

Tahap Petunjuk Kemajuan 

1 Pemilihan Topik Pengelolaan RIsiko Nilai Tukar 

2 Kriteria Pemilihan Kriteria Inklusi: 
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 Jurnal 1. Artikel Jurnal. 
2. Artikel harus dipublikasikan pada Jurnal Terindeks Scopus. 
3. Semuanya dapat diunduh sepenuhnya. 
4. Kontennya sesuai dengan kata kunci yang ditentukan. 
Kriteria Pengecualian: 
1. Selain artikel yang diterbitkan dalam jurnal terindeks Scopus. 
2. Artikel yang tidak relevan. 
3. Artikel yang tidak disajikan dalam bahasa Inggris. 
4. Artikelnya tidak lengkap 

 2.1. Kata Kunci  Kata kunci yang ditentukan 
"exchange rate" OR "foreign exchange" AND "risk" AND "forecast*" 

 2.2. Periode  Tahun 2014 – 2024 

 2.3. Jumlah artikel 
yang ditemukan  
 

46 artikel dari kata kunci yang ditentukan 
46 artikel jurnal yang diunduh sepenuhnya 
24 artikel ditarik dari scopus 
16 artikel dikeluarkan karena fokus penelitiannya 
30 artikel relevan untuk dianalisis 

Sumber: dimodifikasi dari (Paul & Criado, 2020) 

Kriteria inklusi tambahan menjadi filter terakhir peneliti untuk memutuskan makalah 

mana yang akan disertakan. Peneliti melakukan peninjauan kembali abstrak dan keyword 

pada artikel untuk memastikan bahwa artikel yang disertakan berisi isu utama yang relevan 

dengan penelitian ini. Dalam melakukan proses skimming dan content analysis, peneliti 

dibantu oleh satu asisten yang berkontribusi sebagai penyeimbang untuk menjaga kualitas 

prosedur (Saragih & Ali, 2023). Selanjutnya peneliti menggunakan aplikasi VOSviewer yang 

digunakan sebagai alat bantu untuk menganalisis hasil dari analisis bibliometric (Kesuma & 

Lutfia, 2024).  

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Hasil yang didapat saat memasukan keyword pertama terdapat 720 artikel, namun 

setelah melalui serangkaian kriteria pemilihan artikel yang telah di tentukan peneliti terkait 

pengelolaan risiko dari nilai tukar masih terbatas 46 artikel yang sesuai kriteria. Selanjutnya, 

terdapat 16 artikel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi karena membahas selain 

pengelolaan nilai tukar (Alaminos et al., 2023; Alexander et al., 2023a; Blikhar et al., 2022; 

Blom et al., 2023; Chinthapalli, 2021; Das, 2021; Korol & Fotiadis, 2022; Kosov et al., 2023; 

Kovalenko et al., 2023; Lafuente et al., 2016; Qarni & Gulzar, 2021; Stankeviciene et al., 

2017; Takawira & Muteba Mwamba, 2022; Tarasova et al., 2020; Volosovych & Baraniuk, 

2018). Sementara itu, 22 artikel yang ditarik dari penerbitnya (Ahmed et al., 2016; 

Alexander et al., 2023b; Calice & Zeng, 2021; Della Corte et al., 2023; Ferrara & Yapi, 2022; 

Furnagiev & Stillwagon, 2019; Gianfreda & Scandolo, 2024; Gresnigt et al., 2017; Hanke et 

al., 2018; Lafuente et al., 2016; Lucas & Zhang, 2016; Lustig et al., 2014; Mabrouk, 2016; 

Melvin & Westermann, 2022; Rice et al., 2020; Sarno & Schmeling, 2014; Sherifi et al., 

2024; Su, 2018; Tarasova et al., 2020; Temritikulchai et al., 2023; Thiyagarajan et al., 2015; 

Walther et al., 2017). 
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Grafik 1 Jumlah Artikel Terkait Pengelolaan Nilai Tukar di SCOPUS Tahun 2014-2024. 

Hasil dari perkembangan penelitian terkait topik pengelolaan risiko nilai tukar, 

tampak tersaji di Grafik 1 pada yang semakin tahun cenderung meningkat. Artinya 

penelitian terkait pengelolaan risiko nilai tukar ini merupakan suatu topik yang menarik 

karena berhubungan dengan perekonomian secara global yang nantinya akan berdampak 

kepada masyarakat (Aravind, 2023; Febriandika et al., 2023). Hasil penelitian dari 30 artikel 

yang sesuai kriteria pada artikel systematic literature review (SLR) ini terdapat 79 penulis 

yang menjadi sumber data. Berdasarkan hasil visualisasi VOSviewer di atas, terdapat 1 

publikasi yang di dalamnya terdapat kolaborasi penulis yang dapat dilihat dari garis yang 

menghubungkan antara satu penulis dengan penulis lainnya. Sedangkan pada penelitian 

lainnya, meskipun penulis berkolaborasi dalam bidang yang sama, mereka cenderung 

melakukan penelitian secara mandiri. 

 

Gambar 1 Keyword Topik Pengelolaan Riskio Nilai Tukar, data diolah VOS Viewer (2024) 

Hasil dari keyword yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yang terdaftar di Scopus 

penting untuk dianalisis agar dapat menemukan tren atau topik penelitian yang belum 

digunakan, sering digunakan atau pernah dibahas. Keyword yang muncul menandakan 

bahwa topik tersebut berpeluang untuk diteliti lebih lanjut dan mendalam. 

Tabel 2 

Keyword terkait Topik Pengelolaan Risiko Nilai Tukar di Scopus Tahun 2014-2024. 

No. Keyword Occurrence Total Link Strength 

1 Exchange Rate 6 25 
2 Forecasting 5 16 
3 Value-At-Risk 4 15 
4 Exchange Rates 4 14 
5 Garch 3 11 
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No. Keyword Occurrence Total Link Strength 

6 Risk Management 2 10 
7 Brexit 2 9 
8 Time Series 2 8 
9 Foreign Economic Activity 1 7 

10 Hedging 1 7 
11 Logistics 1 7 
12 Planning 1 7 
13 Risk Premium 2 7 
14 Statistical Methods 1 7 
15 Strategy 1 7 
16 Sustainability Of The Enterprise 1 7 
17 Backtests 1 6 
18 Error Distributions 1 6 
19 High-Frequency 1 6 
20 Intraday Expected Shortfall (Es) 1 6 
21 Intraday Value-At-Risk (Var) 1 6 
22 Model Validation 1 6 

23 
Multiplicative Component Generalised 
Autoregressive Heteroskedasticity (Mc-Garch) 

1 6 

24 Country-Specific Shocks 1 5 
25 Covid-19 Crisis 1 5 
26 Current Account 1 5 
27 Cvar 1 5 
28 Fama Regression 1 5 
29 Global Shocks 1 5 
30 Ike Gap Model 1 5 
31 Risk Measures 1 5 
32 Risk Premia 1 5 
33 Stochastic World Interest Rate 1 5 
34 Structural Vector Autoregression 1 5 
35 Survey Data 1 5 
36 Technical Analysis 1 5 
37 Uncertainty 1 5 
38 Asset 1 4 
39 Autoregressive 1 4 
40 Business Management 1 4 
41 China'S Economy 1 4 
42 Cnn 1 4 
43 Conditional Variance 1 4 
44 Credit Risk 1 4 
45 Cross-Section Of Return Predictability 1 4 
46 Cryptocurrencies 1 4 
47 Data Mining 1 4 
48 Directional Movement Forecasting 1 4 
49 Distribution Effect 1 4 
50 Dynamic Higher-Order Moments 1 4 
51 Dynamic Volatilities 1 4 
52 Econometric Models 1 4 
53 Economic Value 1 4 
54 Event Risk 1 4 
55 Exchange Rate Fluctuation Prediction 1 4 
56 Exponential Smoothing 1 4 
57 Exponentially Weighted Moving Average (Ewma) 1 4 
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No. Keyword Occurrence Total Link Strength 

58 Extremal Dependence 1 4 
59 Financial Crashes 1 4 
60 Financial Market 1 4 
61 Financial Risk 1 4 
62 Forecasting Comparison 1 4 
63 Foreign Exchange 1 4 
64 Foreign Exchange Options 1 4 
65 Forex 1 4 
66 Functional Data 1 4 
67 Functional Garch 1 4 
68 Hawkes Processes 1 4 
69 Implied Distributions 1 4 
70 Inflation 1 4 
71 Integrated Generalized Autoregressive Score Models 1 4 
72 International Financial Forecasting 1 4 
73 Intra-Day Var Backtesting 1 4 
74 Leverage Effect 1 4 
75 Local Credit Risk 1 4 
76 Lstm 1 4 
77 Monetary Policy 1 4 
78 Out-Of-Sample Predictability 1 4 
79 Overnight Cumulative Intra-Day Return 1 4 
80 Pca 1 4 
81 Predictability 1 4 
82 Price Level Effect 1 4 
83 Renminbi 1 4 
84 Sovereign Credit Default Swap 1 4 
85 Sovereign Default 1 4 
86 Spill-Over 1 4 
87 Spurious Long Memory 1 4 
88 Stock Market 1 4 
89 Structural Break 1 4 
90 Technical And Macroeconomic Indicators 1 4 
91 Term Premium 1 4 
92 Value At Risk 1 4 
93 Value-At-Risk (Var) 1 4 
94 Volatility 1 4 
95 Volatility Elasticity 1 4 
96 Volatility Forecasts 1 4 
97 Yield Curve 1 4 
98 Asset Valuation 1 3 
99 Commodity Risk 1 3 

100 Currency Volatility 1 3 
101 Dfa 1 3 
102 Dhaanya 1 3 
103 Economic Fundamentals 1 3 
104 Efficient Market Hypothesis 1 3 
105 Exchange Rate Forecast 1 3 
106 Forecasting Volatility 1 3 
107 Foreign Exchange Market 1 3 
108 Forex Market 1 3 
109 Gjr Garch 1 3 
110 Industrial Business Risk Control 1 3 
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No. Keyword Occurrence Total Link Strength 

111 Long-Range Memory 1 3 
112 Model Uncertainty 1 3 
113 Present Value Model 1 3 
114 Random Walk 1 3 
115 Skewed Student Distribution 1 3 
116 Structural Equation Model 1 3 
117 Volatility Forecasting 1 3 
118 Exchange Rate Forecasting 1 2 
119 Kalman Filter 1 2 
120 Risk 1 2 
121 Time Series Models 1 2 

 Peneliti menemukan bahwa seluruh artikel yang digunakan menggunakan 

metodologi penelitian kuantitaf, namun design penelitiannya yang bervariasi, sesuai 

dengan yang akan ditampilkan Tabel 3. 

Tabel 3 

Design Penelitian 

Design Penelitian Jumlah 

Forecasting Model 3 
Model tipe AR-GARCH 1 
Model Statistik 13 
Value Model 1 
Model Multiplicative Component Generalised Autoregressive Heteroskedasticity (MC-
GARCH) 

1 

Model Generalized Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (Garch) 3 
Volatility Model 1 
Model Auto-Regressive Integrated 
Moving Average (ARIMA) 

1 

Explanatory Present-Value Model of Current Account (PVMCA) 1 
Model ARMA-GARCH  1 
Efficient Market Hypothesis (EMH) 1 
Model Participants' Risk 1 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model, Model e Generalized 
Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH), Fractionally Integrated GARCH 
(FIGARCH) 

1 

Autoregressive risk assessment models (such as ARIMA-GARCH) Model 1 

Total 30 

 

Gambar 2. Design Penelitian 

Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa desaign penelitian yang paling sering 

digunakan adalah model dengan prosentase 43%, selanjutnya Forecasting Model dan 

Model Generalized Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (Garch) dengan masing-



 

Volume 11, No.02, Agustus 2025 167 Trend … (Kamandanu dkk) 
 

Buletin Bisnis & Manajemen 

masing persentase 10%, Model tipe AR-GARCH, Value Model, Model Multiplicative 

Component Generalised Autoregressive Heteroskedasticity (MC-GARCH), Volatility Model, 

Model Auto-Regressive Integrated Moving Average (ARIMA), Explanatory Present-Value 

Model of Current Account (PVMCA), Model ARMA-GARCH, Efficient market hypothesis 

(EMH), Model Participants' RiskAutoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model, 

Model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH), Fractionally 

Integrated GARCH (FIGARCH), Autoregressive risk assessment models (such as ARIMA-

GARCH) Model masing-masing persentase 3%. Jenis/ desain penelitian dengan persentase 

rendah memiliki peluang besar untuk diteliti lebih lanjut. 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri keuangan telah mengalami perubahan 

signifikan dalam hal penggunaan teknologi dan metode analisis. Peningkatan penggunaan 

metode kuantitatif canggih, seperti machine learning dan artificial intelligence (AI), telah 

memungkinkan prediksi nilai tukar yang lebih akurat dan efektif. Selain itu, pendekatan 

hybrid yang menggabungkan analisis fundamental dan teknikal telah menjadi semakin 

populer, karena dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang pasar. 

Pengembangan model risiko yang lebih sophisticated juga telah menjadi prioritas utama, 

karena dapat membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengelola risiko dengan lebih 

efektif. 

Manajemen Resiko Operasional 

Manajemen Risiko Operasional (MRO) menjadi semakin penting dalam menghadapi 

kompleksitas bisnis global. Integrasi manajemen risiko nilai tukar dengan rantai pasok 

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait 

dengan perubahan nilai tukar. Digitalisasi juga berdampak signifikan pada eksposur nilai 

tukar, sehingga perusahaan perlu mengembangkan sistem early warning untuk mendeteksi 

perubahan nilai tukar yang tidak terduga. Selain itu, implementasi teknologi blockchain 

dalam transaksi forex dapat meningkatkan keamanan, transparansi dan efisiensi transaksi.. 

Regulasi dan Compliance 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri keuangan telah mengalami perubahan 

signifikan dalam hal regulasi dan standar. Dampak Basel III dan IV pada manajemen risiko 

forex telah meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengelola risiko dengan efektif. 

Selain itu, perkembangan regulasi cryptocurrency telah membuka peluang baru untuk 

investasi dan perdagangan, namun juga menimbulkan tantangan dalam hal pengelolaan 

risiko. Standardisasi pelaporan risiko nilai tukar juga telah menjadi fokus utama untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengelolaan risiko nilai tukar yang efektif sangat bergatung pada pemilihan model 

dan metode yang akan digunakan. Implementasi strategi yang adaptif dan berbasis data 
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yang aktual sangat membantu dalam menghadapi ketidakpastian pasar uang global yang 

nantinya dapat meminimalkan dampak negatif dari fluktuasi nilai tukar. Dengan demikian, 

terdapat peluang besar untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan di negara lain 

sehingga dapat melakukan penelitian kolaboratif yang hasilnya akan memberikan wawasan 

yang berguna bagi entitas yang membutuhkan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pengumpulan data based Scopus sebagai 

data yang di olah. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan databased yang berasal dari 

Web of Science atau Scinedirect ataupun Sinta (Sinta 1 dan 2) dalam pengujian berbasis 

bibliometrik terkait topik pengelolaan risiko nilai tukar. Penelitian ini juga masih terbatas 

terkait keyword yang digunakan sehingga dapat menambahkan keyword yang lain. 

Untuk penelitian masa depan, terdapat beberapa arah yang dapat dipertimbangkan. 

Pertama, pengembangan model prediktif yang mengintegrasikan faktor Environmental, 

Social dan Governance (ESG). Kedua, studi longitudinal tentang efektivitas strategi hedging. 

Ketiga, penelitian tentang dampak teknologi emergent seperti artificial intelligence dan 

blockchain. Terakhir, analisis komparatif lintas negara dan industri dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana strategi hedging dapat berbeda-beda tergantung pada 

konteks dan industri. 
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